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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya nilai hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika. Sebagian besar siswa itu kurang berminat untuk belajar
matematika, hal dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung
membosankan. Siswa juga kurang mengerti apa yang disampaikan oleh guru, karena
pembelajaran yang cenderung monoton. Diduga masalah tersebut bisa diatasi dengan
menggunakan model PAIKEM. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
terdapat pengaruh signifikan Model Pembelajaran PAIKEM terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas XII MIPA SMAN 1 Batang Anai? Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh signifikan model PAIKEM terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XIl MIPA SMAN 1 Batang Anai. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian pra eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Batang Anai yang terdiri dari 4 kelas sebanyak
126 siswa. Diiperoleh kelas XIl MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan Xl MIPA 2 sebagai
kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
matematika. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
(uji-t). Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan di kedua kelas sampel berdistribusi
normal dan homogen. Sehingga hipotesis yang digunakan mengguanakn uji-t. hasil uji-
thiung @dalah 19,321dengan tipe adalah 1,66 sehingga thiung lebih besar dari tape maka
ho ditolak. Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh signifikan model
PAIKEM terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII MIPA SMAN 1 Batang
Anai.

Kata kunci : Model PAIKEM, Hasil Belajar, Matematika
Abstract
This research was motivated by the low value of student learning outcomes in

mathematics subjects. Most students are less interested in studying mathematics, this
is because learning is less interesting and tends to be boring. Students also don't
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understand what the teacher says, because learning tends to be monotonous. It is
suspected that this problem can be overcome by using the PAIKEM model. The
formulation of the problem in this research is: Is there a significant influence of the
PAIKEM Learning Model on the Mathematics Learning Outcomes of Class Xl MIPA
Students at SMAN 1 Batang Anai? The aim of this research is to determine the
significant influence of the PAIKEM model on the mathematics learning outcomes of
class Xl MIPA students at SMAN 1 Batang Anai. This research is quantitative research
with a pre-experimental type of research. The population in this study were all students
of class XII MIPA SMA Negeri 1 Batang Anai consisting of 4 classes totaling 126
students. Class Xl MIPA 1 was obtained as the control class and XIl MIPA 2 as the
experimental class. The instrument used in this research is mathematics learning
outcomes. Data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics (t-
test). Based on the prerequisite tests carried out in both classes the samples were
normally and homogeneously distributed. So the hypothesis used uses the t-test. the t-
test result is 19.321 with ttable is 1.66 so that tcount is greater than ttable then hO is
rejected. So it is concluded that there is a significant influence of the PAIKEM model on
the mathematics learning outcomes of class XIl MIPA students at SMAN 1 Batang
Anai.

Keywords: PAIKEM Model, Learning Outcomes, Mathematics

PENDAHULUAN

Menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1
menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kebutuhan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan belajar mengajar
merupakan aktivitas paling penting dalam keseluruhan upaya pendidikan.

Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran.(Ahbar Djamaluddin,2019)
Pembelajaran adalah kegiatan utama secara keseluruhan proses pendidikan di
sekolah. Untuk mencapai tujuan belajar perlu menciptakan kondisi belajar yang lebih
mengutungkan. Dalam proses belajar mengajar mencakup berbagai ilmu, termasuk
matematika. Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, yang digunakan dalam
berbagai bidang ekonomi, industri, asuransi, teknik, pertanian dan bidang sosial serta
di bidang lainnya. Hal ini tentu saja menjadikan matematika sebagai pelajaran yang
penting bagi siswa di sekolah karena di butuhkan dalam berbagai bidang.

Matematika sebagai suatu bidang ilmu yang memiliki kaitan yang erat di
kehidupan nyata. Sehingga matematika dipelajari oleh siswa mulai dari jenjang sekolah
dasar, menengah pertama, menengah atas, hingga ke perguruan tinggi yang menjadi
suatu bukti bahwa matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari
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ilmu lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya. (Erman
Suherman,2001)

Matematika mempunyai peranan besar dalam menunjang ilmu pengetahuan dan
teknologi serta diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti terutama untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Idealnya matematika tidak hanya membantu dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis, tetapi juga membantu dalam pengembangan
kemampuan berhitung dan pengenalan pola serta struktur Tetapi kenyataanya,
matematika salah satu pelajaran yang sering dihindari oleh sebagian siswa yang
menganggap matematika itu pelajaran yang cenderung membosankan yang didukung
oleh hasil penelitian program for international student assessment (PISA) 2022 yang
diumumkan pada tanggal 5 Desember 2023, dan Indonesia berada di peringkat 68
dengan skor 379 untuk matematika.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan di dalam proses
pembelajaran.(Nana Sudjana,2010) Pengembangan model pembelajaran yang tepat
pada dasarnya Dbertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa
dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. Pengguanaan model
pembelajaran yang tepat dapat menorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap
pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan untuk memahami motivasi dalam mengerjakan tugas,
memberikan kemudahan untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa
mencapai hasil belajar yang lebih baik, yang sebagaimana diketahui bahwa ukuran
keberhasilan mengajar guru utamanya adalah terletak pada terjadi tidaknya
peningkatan hasil belajar siswa.(A. Mustika Abidin,2017)

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa adalah model pembelajaran PAIKEM. Model pembelajara PAIKEM adalah
sebuah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk mengerjakan kegiatan
yang baragam dalam rangka mengembangkan keterampilan serta pemahamannya.
Dengan cara menekankan pada peserta didik belajar sambil bekerja, sementara guru
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar, seperti halnya pemanfaatan
lingkungan supaya pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. Model ini
memfokuskan siswa dengan berbagai aspek pengalaman langsung seperti
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. PAIKEM sebagai
model pembelajaran termasuk salah satu jenis dari model pembelajaran
terpadu.(Marjuki,2020)

Model PAIKEM ini banyak dilakukan penelitian oleh peneliti terdahulu
diantaranya, [1] Penelitian yang dilakukan oleh Ni Md Yeni Purwandari ,dkk yang
berjudul “ Pengaruh Pendekatan PAIKEM Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
SD Negeri 2 Lelateng tahun 2013.” Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendekatan
PAIKEM berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Lelateng.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama mencari apakah memiliki
pengaruh antara model PAIKEM terhadap hasil belajar dan penelitian ini dilakukan di
Sekolah dasar kelas V sedangkan peneliti melakukan penelitian di SMA kelas XII. (I
Nym Arcana,2013). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Lelateng di kelas V sama
dengan peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dan menentukan sampel
dengan menggunakan Random sampling tetapi hanya dibedakan dengan instrument
tes. Peneliti menggunakan tes essay sebagai instrument penelitian sedangan
penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda sebagai instrument penelitiannya. [2]
Penelitian yang dilakukan oleh Indah Putri Ade,dkk yang berjudul “Penerapan Model
PAIKEM Dalam Meningkatkan Hasil belajar Sosiologi Di Kelas X SMA 6 pontianak
tahun 2018.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran PAIKEM
dapat meningkatakan hasil belajar siswa di kelas X SMAN 6 Pontianak memberikan
pengaruh sangat baik dalam proses pembelajaran. Pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sama-sama dilakukan di SMA tetapi dikelas yang berbeda. (Indah,2018).
Penelitian ini dilakukan di SMA 6 Pontianak di kelas X sama dengan peneliti
menggunakan jenis penelitian eksperimen, tetapi yang membedakan dengan peneliti
adalah desain yang digunakan nya adalah Nonequivalent Control Grup sedangkan
peneliti menggunakan desain The Static Group Comparison Design.[3] Penelitian yang
dilakukan oleh Andi Nur Fatmah,dkk yang berjudul “Pengaruh Strategi PAIKEM
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penerapan Strategi PAIKEM dapat menciptakan suasana belajar menjadi aktif yang
membuat siswa tidak merasa bosan dan merangsang kreatifitas, serta akan tertarik
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama mecari pengaruh tetapi
pada variabel yang dicari hanya variabel hasil belajar saja. ( Andi, 2015). Penelitian ini
dilakukan oleh Andi Nur fatmah menggunakan metode literature Review yang
merupakan metode yang ditempuh penelitian dengan melakukan kajian dari beberapa
sumber sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian Eksperimen.

Dengan banyaknya penelitian terhadap model PAIKEM , diharapkan dapat
meningkatkan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran sekaligus dapat
memaksimalkan hasil belajar siswa.(Oemar Malik,2008) PAIKEM membangun
susasana belajar yang menyenangkan sehingga meningkatkan pencapaian hasil
belajar siswa pada proses pembelajaran.(Adisel,2021) Jika suasana belajar
menyenangkan telah tercipta maka siswa enjoy dan mudah dalam menyerap pelajaran
agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Dan berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik
mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran PAIKEM terhadap
hasil belajar matematika siswa SMA kelas XI di SMA N 1 Batang Anai”
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pra
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XIl MIPA SMA N
1 Batang Anai. Sampel ditentukan dengan melalui random sampling, tetapi yang
dirandom adalah kelas. Teknik random dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan
cara undian.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah The Static Group Comparison
Design.(Sumadi suryabrata,2004) Secara prosedural, desain ini mengikuti pola seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 Rancangan Penelitian The Static Group Comparison Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X T1
Kontrol — T,

Ket: X = Model Pembelajaran PAIKEM

T.dan T, = Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa
ranah kognitif yang dikumpulkan melalui metode tes essay. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-
rata, standar deviasi, varians, skor maksimum, dan skor minimum. Teknik yang
digunakan untuk menganalis data guna menguiji hipotesis penelitian adalah uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran yang dilakukan oleh penelitian ini adalah model pembelaran
PAIKEM. Kelas Eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 3 kali pertemuan dengan
materi Kaidah Pencacahan. Dengan tes akhir dilakukan pada pertemuan ke-4 yang
diikuti oleh 64 orang siswa, 31 siswa kelas eksperimen dan 33 siswa kelas kontrol.
Setelah dilaksanakan tes akhir, diperoleh data tentang hasil belajar siswa untuk materi
Kaidah Pencacahan. Nilai hasil tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada lampiran halaman

Dari hasil tes akhir dilakukan perhitungan, sehingga diperoleh nilai rata-rata,
variansi dan simpangan baku untuk kedua kelas sampel yang dinyatakan pada tabel
hasil perhitungan data hasil belajar siswa berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Data Hasil Belajar

Kelas Rata- [N | S Xmax | Xmin
rata

Kontrol 4558 33 ]21.24 |86 |10

Eksperimen | 56.84 | 31 | 21.13 | 100 | 20
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa perbedaan nilai rata-rata antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata diperoleh kelas kontrol adalah 45.58,
sedangkan kelas eksperimen mempunyai rata-rata 56.84. Jadi, rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Di samping itu, jumlah ketuntasan
siswa di kelas eksperimen lebih banyak dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Nilai Ketuntasan Siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol
Kelas Jumlah | Tuntas (=75) Tidak Tuntas (<75)
siswa | Jumlah | % Jumlah | %
Kontrol 33 6 18.18 % | 27 81.82 %
Eksperimen | 31 9 29.03% | 22 70.96 %

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada persentase ketuntasan siswa kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen, jumlah siswa yang tuntas ada 9 siswa atau 29.03 % dan yang
tidak tuntas ada 22 siswa atau 70.97 % dari jumlah keseluruhan siswa kelas
eksperimen yaitu 31 siswa. Sedangkan, kelas kontrol 6 siswa atau 18.18 % yang
tuntas dan 27 siswa atau 81.82 % yang tidak tuntas dari 33 siswa. Persentase
ketuntasan kelas sampel dapat disajikan dalam bentuk diagram berikut:

Diagram Nilai Kelas
Eksperimen

29%

B Tuntas

m Tidak
Tuntas

Gambar 4.1 Diagram Persentase Ketuntasan Kelas Eksperimen

Diagram Nilai Kelas Kontrol

18%
B Tuntas

® Tidak
Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Persentase Ketuntasan Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar 4.1 dan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa perbandingan
persentase ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
persentase ketuntasan siswa pada kelas kontrol.

Analisis data hasil belajar dilakukan dengan menentukan uji normalitas tes hasil
belajar pada kedua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian
dilakukan uji homogenitas variansi dan langkah selanjutnya melakukan uji hipotesis.
Setelah dilakukan uji hipotesis, barulah ditarik kesimpulan tentang hasil belajar yang
dilakukan pada kedua kelas sampel.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uiji
lilliefors. Dari analisis data, diperoleh L, = 0.075 untuk kelas kontrol dengan
Ltaper Liliefors untuk n = 33 dengan taraf nyata a = 0,05 adalah 0.154 dan
Lo =0.076 untuk kelas eksperimen. Karena nilai Ligpe Liliefors untuk n = 31
dengan taraf nyata a = 0,05 adalah 0.159. Karena Ly< Lipe, Maka dapat
disimpulkan bahwa Sampel Berdistribusi Normal.

2. Uji Homogenitas

Dari analisis data, diperoleh Fpiung = 1.011 dengan Fpe = 1.829 karena
nilai Friwung < Fravel pada taraf nyata (a) = 0.05, selain itu dengan SPSS diperoleh
Sign > 0.05, sehingga terima Hy artinya data sampel homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bawa data kelas sampel berditribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.
hasil uji-t pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Dari analisis data, diperoleh thwung= 19.321 dengan tape= 1.66.
Berdasarkan analisis tersebut terlihat bahwa pada selang kepercayaan 95%
diperoleh thiwng = tianer dengan kriteria pengujian jika thiung 2 to.05,62) Maka tolak Ho.
Jika dilihat dengan pengujian dengan menggunakan SPSS diperoleh
Sign.=0.946 lebih kecil dari a = 0.05.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa dengan Model PAIKEM memiliki pengaruh pada hasil belajar
matematika siswa di kelas XII MIPA SMA N 1 Batang Anai.

Pembahasan
Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data tes hasil belajat siswa terlihat
bahwa hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil
belajar siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata siswa kelas kontrol. Nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen 56.84 adalah sedangkan nilai rata-rata siswa kelas kontrol adalah
45.58.
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Dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, maka kelas
eksperimen memiliki jumlah persentase ketuntasan sebesar 29.03 % dan kelas kontrol
sebesar 18.18%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase jumlah siswa kelas
eksperimen yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) lebih besar dari
pada kelas kontrol.

Sejalan dengan itu, dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan
uji-t dan SPSS. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa tolak Ho karena diperoleh tpiwng
= 19.32lebih besar dari tie = 1.66 dan nilai sig. = 0.946 lebih kecil dari taraf nyata (a)
= 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tolak Hy dengan kata lain “Hasil belajar
matematika siswa dengan Model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAIKEM) memiliki pengaruh pada hasil belajar matematika siswa di
kelas Xl MIPA SMA N 1 Batang Anai”. Jadi, terlihat bahwa Model Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama penelitian, terlihat bahwa siswa pada
kelas ekperimen lebih aktif dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias
dalam mengikuti instruksi yang diberikan, mulai dari mencari materi yang dipelajari di
internet, mendiskusikan materi yang didapat, sampai mendengarkan penjelasan materi
dari guru, sehingga hasil belajar matematika siswa meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian lainnya tentang
penerapan pendekatan PAIKEM dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2011) menujukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran PAIKEM dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas V. berdasarkan pengamatan, terjadi peningkatan
keaktifan belajar dari 49,69% pada siklus | menjadi 62,03% pada pertemuan kelima
dan masuk kategori baik. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Ini
menujukkan bahwa pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar. Begitu
pula penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN Sungikulon pada siklus | adalah 6,1
sedangkan pada siklus Il menunjukkan peningkatan sebesae 8,75. Selain itu temuan
lain, penerapan PAIKEM dalam pembelajaran menjadikan siswa aktif bekerja sama
dalam kelompok, berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun teman
yang lain, serta menimbulkan rasa ingin tahu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di peroleh uji prasyarat yang dilakukan di
kedua kelas sampel berdistribusi normal dan homogen. Sehingga hipotesis yang
digunakan menggunakan uji-t. hasil uji-thiung adalah 19,321dengan tupe adalah 1,66
sehingga thiung lebih besar dari tane maka hg ditolak. Maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pengaruh signifikan model PAIKEM terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XIl MIPA SMAN 1 Batang Anai.
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